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ABSTRACT 

This study aimed to analyze and design an emergency department administrative information system with a 

case study at dr. H. A. Rotinsulu Hospital. The research method uses descriptive qualitative methods. While 

data collection tecniques used were by interviews, observations and completed by literature study which had 

related with the problems. The software development method used is prototype. From the research that has 

been done, there are factors that hinder the administrative information system of emergency installations 

because it still uses manual methods that are felt to be less effective and efficient so that there are often 

recording errors, lost data, and reporting delays. Therefore, in this study, an IGD administrative information 

system design was made using the Visual Studio 2010 programming language and Microsoft Access as the 

database. With this application as a means of processing administrative data, it is expected that the data 

processing process can run quickly and optimally. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi administrasi instalasi gawat 

darurat (IGD) dengan studi kasus di Rumah Sakit dr. H. A. Rotinsulu.  Metode penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Sedangkan Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara melakukan wawancara, 

observasi dan dilengkapi dengan kajian pustaka yang memiliki relevansi dengan pokok permasalahan. Metode 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah prototype. Dari penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat faktor yang menghambat sistem informasi administrasi instalasi gawat darurat karena masih 

menggunakan cara manual yang dirasakan kurang efektif dan efisien sehingga sering terjadi kesalahan 

pencatatan, data hilang, dan keterlambatan pelaporan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dibuat suatu 

perancangan sistem informasi administrasi IGD menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio 2010 serta 

Microsoft Access sebagai databasenya. Dengan adanya aplikasi ini sebagai sarana pengolahan data 

Administrasi maka diharapkan proses pengolahan data tersebut dapat berjalan cepat dan optimal. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Administrasi IGD, Microsoft Visual Studio 2010               
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan karakteristik 

tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi, 

dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tetap mampu meningkatkan pelayanan yang lebih 

bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. 

Perkembangan sistem informasi sekarang ini sangat dibutuhkan oleh suatu Rumah Sakit. Karena 

informasi yang tepat dan relevan bisa membuat pelayanan dari Rumah Sakit tersebut menjadi efektif 

dan efisien. 

Salah satu pelayanan kesehatan yang ada di rumah sakit adalah Instalasi Gawat Darurat (IGD). 

Pelayanan IGD adalah unit yang memberikan tindakan medis kepada pasien dalam keadaan gawat 

darurat yang membutuhkan pertolongan secara cepat untuk menghindari resiko dari hal yang tidak 
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diinginkan (Hakim & Pratama, 2020). Bagi suatu IGD Rumah Sakit proses dari mulai pendaftaran 

calon pasien, penanganan pasien, sampai pasien dapat ditangani dokter sangatlah penting, karena hal 

ini agar pasien dapat segera sehat kembali. Proses dari calon pasien mendaftar sampai dengan pasien 

kembali perlu dilaksanakan secara baik, hal ini dapat dilaksanakan dengan bantuan suatu sistem 

informasi yang menggunakan perangkat teknologi yang memadai (Setyadi & Setiawan, 2020). 

Sistem informasi administrasi dalam proses pengolahan data semakin berkembang bahkan dapat 

digunakan di berbagai perusahaan dan fasilitas kesehatan baik negeri maupun swasta, dimana sistem 

untuk informasi yang dibutuhkan dalam perusahaan maupun untuk fasilitas kesehatan selalu 

memerlukan pengolahan data demi kelancaran kegiatan yang dilakukan. Dalam rangka menuju era 

globalisasi dimana persaingan akan lebih terbuka, maka industri pelayanan kesehatan harus mampu 

merubah paradigma dalam memberikan pelayanan kesehatan. Dimana sistem informasi ini dijadikan 

alat untuk menyajikan informasi yang berguna dan bermanfaat bagi penerimanya (Fikri & Indra 

Astutik, 2017). 

Salah satu instansi yang menggunakan sistem informasi manual atas administrasi IGD adalah Rumah 

Sakit Dr. H. A. Rotinsulu. Rumah Sakit Paru Dr. H. A. Rotinsulu yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan upaya penyembuhan  dan pemulihan secara paripurna, pendidikan dan pelatihan, 

penelitian dan pengembangan dibidang kesehatan paru secara serasi, terpadu, dan berkesinambungan 

dengan upaya peningkatan kesehatan lainnya serta melaksanakan upaya rujukan. Sistem informasi 

administrasi IGD di Rumah Sakit Dr. H. A. Rotinsulu masih bersifat manual yaitu masih sebatas 

penulisan pada form-form dan penginputan data administrasi melalui Microsoft Office Excel dan 

penyimpanan database yang belum terintegrasi secara optimal. Sistem pencatatan dan pelaporan 

belum tertata dengan baik. Hal tersebut disebabkan penyimpanan arsip pada lemari-lemari yang 

berdampak pada penumpukan data yang imbasnya adalah ketika bagian administrasi IGD 

membutuhkan data yang dicari sulit ditemukan bahkan tidak lengkap. Hal ini dirasakan oleh petugas 

ketika dalam proses 

pencarian membutuhkan waktu. Terkadang pasien juga harus menunggu untuk mendapatkan 

pelayanan pada saat registrasi pasien. Hal ini menimbulkan permasalahan terhadap kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada pasien. Kemungkinan ada kesalahan dalam pengolahan data-data 

pasien yang akan menghambat pelayanan terhadap pasien sehingga menjadi kurang efisien, dan 

mengakibatkan kesulitan dalam pencarian data karena menyita waktu yang relative lama dalam 

pembuatan laporan tentang data pasien. Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan diatas, 

solusi yang tepat adalah dengan dibuatkan sebuah rancangan sistem informasi yang dapat menunjang 

pelayanan pendaftaran pasien IGD agar memudahakan proses pendaftaran pasien IGD dan 

mempercepat proses pengolahan data oleh petugas. 

Sistem informasi administrasi IGD di rumah sakit ini bertujuan untuk membantu dalam pemecahan 

masalah tersebut juga untuk mempermudah dan mempercepat petugas dalam mengolah data-data 

pasien, sehingga proses pengolahan data pasien tidak dilakukan secara manual yang bisa 

menyebabkan data rusak karena sobek, basah dan juga terselip, bahkan hilang. Dengan adanya sistem 

informasi administrasi IGD diharapkan menjadi efektif dan efisien serta meningkatkan mutu 

pelayanan. Perancangan sistem informasi administrasi IGD ini dibuat menggunakan Microsoft 

Visual Studio 2010 dan database Microsoft Access.  

Penelitian sebelumnya mengenai Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Pasien di Instalasi 

Gawat Darurat membicarakan tentang penerapan sistem berbasis web yang menggunakan 

pemrograman berorientasi objek untuk mempercepat proses pendaftaran pasien. Tujuannya adalah 

untuk menampilkan informasi pasien dengan cepat. Penelitian ini juga fokus pada peningkatan 

kemampuan dalam proses pendaftaran pasien, memungkinkan petugas untuk menginput data pasien 

secara lebih efisien ke dalam sistem yang telah dikembangkan, serta untuk menghasilkan laporan 

dengan cepat jika diperlukan oleh pimpinan rumah sakit. Sistem yang telah dikembangkan juga 

menjamin keamanan data dengan cara menyimpannya secara aman, sehingga risiko kehilangan data 

dapat diminimalkan. 
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Pengumpulan 
Kebutuhan 

Evaluasi Perancangan 

METODE  

Dalam proses pengumpulan data Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, dimana menurut Sugiyono (2013:9), metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk penelitian pada kondisi objektif yang alamiah dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik penelitian data dilaksanakan secara gabungan, analisa 

data bersifat induktif, hasil penelitian lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.  Dalam 

penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah gambaran 

semua data yang kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang 

berlangsung dan mencoba untuk memberikan pemecahan selanjutnya. Beberapai metode yang 

digunakan dalam metode ini untuk mengumpulkan suatu data informasi tentang objek yang diteliti 

ini adalah observasi, observasi ini langsung melihat dan mendata dari mulai proses penginputan 

pendaftaran pasien IGD sampai pada tahap laporan data. Studi Pustaka juga dilakukan untuk mencari 

dan juga mempelajari referensi yang ada kaitannya dengan variabel yang diteliti. 

Pada tahap perancangan, penulis menggunakan metode pengembangan prototype. Model Prototype 

adalah metode proses pembuatan sistem yang dibuat secara terstruktur dan memiliki beberapa tahap-

tahap yang harus dilalui pada pembuatannya, namun jika tahap final dinyatakan bahwa sistem yang 

telah dibuat belum sempurna atau masih memiliki kekurangan, maka sistem akan dievaluasi kembali 

dan akan melalui proses dari awal. Pendekatan Prototyping adalah proses interative yang melibatkan 

hubungan kerja yang dekat antara perancang dan pengguna.  

Pada model prototype meliputi proses-proses yaitu pengumpulan kebutuhan, perancangan dan 

evaluasi prototype. Selain itu, sistem akan diuji menggunakan metode black box. Hal ini bertujuan 

untuk memeriksa program setelah selesai dirancang, guna untuk mengetahui aplikasi berfungsi 

dengan baik, dan bekerja secara efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi Model Prototyping 

(Sumber: Penulis 2024) 

Dalam gambar diatas terdapat proses-proses dalam model prototyping secara umum adalah:   

1. Pengumpulan kebutuhan: Developer dan klien atau user akan bertemu terlebih dahulu dan 

kemudian menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui dan gambaran bagian-bagian 

yang akan dibutuhkan berikutnya.  

2. Perancangan: dilakukan dengan cepat dan rancangan tersebut mewakili semua aspek software 

yang diketahui, dan rancangan ini menjadi dasar pembuatan prototype;  

3. Evaluasi Prototype: klien atau user disini pihak bagian administrasi akan mengevaluasi prototype 

yang dibuat untuk memperjelas kebutuhan software. 

Kebutuhan ini merupakan penjelasan mengenai kebutuhan dari sistem yang akan dirancang, 

mengidentifikasi dan menyatakan persyaratan sistem, prioritas, memperbarui atau memperhalus 

serta memberikan informasi pernyataan-persyaratan. Pada sistem ini iharus imampu menangani 

proses pengelolaan data pasien rawat inap atau tidak dan pembuatan laporan.  

Pada isaat pasien datang dengan keadaan gawat darurat pihak yang bertanggung jawab atas pasien 

melakukan pendaftaran terlebih dahulu untuk mendaftarkan identitas pasien untuk segara dilakukan 

tindakan ioleh tenaga medis dan dokter, agar proses pendaftaran cepat dan tepat dibutuhkan 

iperangkat lunak yang imenunjang ikegiatan tersebut salah satunya sistem perangkat lunak pada 

pendaftaran pasien IGD. Berdasarkan permasalahan idi atas isistem informasi IGD ini idapat 

imembantu mempercepat ipetugas idalam menginputi data ipasien. Sistemi ini dapat digunakan 

untuk mengolah data pasien yang mendaftar di Instalasi Gawat Darurat secara komputerisasi dan 

imenyimpan data dalam ibentuk file. Sistem ini digunakan untuk menyimpan data dalam bentuk file 
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(paperless) dan backup data, iintegrasi data menjadi tidak terhambat dikarenakan data dapat saling 

terhubung antar unit. Apabila pasien datang Kembali petugas akan lebih mudah menemukan data 

pasien, sehingga petugas tidak harus mencari daftar pasien pada tumpukan map arsip yang ada. 

Sistem yang digunakan menjadi lebih efektif dan efisien serta terintegrasi dengan baik. Pencatatani 

dan pengolahani laporani menjadii lebihi mudah, data pasien iini ibisa idiakses dengan imudah oleh 

dokter, iperawat dan ipetugas. Data ini idibutuhkan idokter iuntuk 

mempertimbangkanidalammenentukan penanganan imedis untuk pasien. Hasil triase yaitu prioritas  

pasien mana yang akan mendapat penanganan lebih dulu di ruang Instalasi Gawat Darurat juga dapat 

diinputkan oleh dokter. 

Berikut tahapan penelitian: 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sistem ini dibuat sebagai tahapan untuk mempersiapkan proses implementasi dan untuk 

memberikan gambaran umum tentang sistem yang dikembangkan kepada penggunanya. Gambaran 

umum dari sistem yang diusulkan adalah untuk memberikan gambaran secara umum atau 

keseluruhan sistem kepada pemakai mengenai sistem informasi yang baru. 

A. Perancangan Sistem Informasi 

1. Rancangan Fungsional 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram Perancangan 
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Gambar 3. Class Diagram 

 

Gambar 4. Statechart Diagram 

 
Gambar 5. Sequence Diagram  

 
Gambar 6. Communication Diagram  

 
Gambar 7. Component Diagram 
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Gambar 8. Deployment Diagram 

B.  Implementasi Sistem Informasi 

 
Gambar 9. Form Login 

 
Gambar 10. Form Data Dokter 

 
Gambar 11. Form Pendaftaran Pasien 
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Gambar 12. Form Berkas Keluar RM 

 
Gambar 13. Form Data Rawat IGD 

 
Gambar 14. Laporan 

C. Spesifikasi Hardware dan Software 

Dalam mendukung kinerja sistem informasi administrasi IGD dibutuhkan spesifikasi perangkat keras 

(Hardware) minimal agar sistem berjalan dengan baik.  

Tabel 1. Spesifikasi Hardware  

Hardware Contoh Hardware 

Processor Inter Core i3 2.10 Ghz 

VGA Vga standar Intel  

Memory 8 GB RAM DDR3 

Storage HDisk 500 GB dan SSD 128 GB 

Display layar 15,6 Inchi 

Input device Keyboard Mouse 

Dalam perancangan, sistem informasi Administrasi IGD membutuhkan perangkat lunak (software) 

sebagai pendukung untuk kebutuhan program. Adapun spesifikasi yang diperlukan sebagai berikut: 

Tabel 2. Spesifikasi Software  

Software Contoh Software 

Sistem Operasi Windows 10 atau lebih tinggi 

Pemograman Microsoft Visual Studio 2010 

Pengolahan Database Microsoft Access 2013 Profesional 

Pengolahan Data Cristal Report (pdf) Profesional 
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SIMPULAN 

Setelah melakukan observasi dalam penelitian hasil perancangan sistem informasi administrasi IGD 

Rumah Sakit  dr. H. A. Rotinsulu Bandung, dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran-saran yang 

berhubungan dengan pembahasan sebagai berikut:  

1. Proses sistem informasi Administrasi IGD sedang berjalan masih menggunakan cara manual, 

yaitu menggunakan formulir yang diisi dengan memasukan data pasien IGD dan terkomputerisasi 

menggunakan Microsoft Excel.  

2. Penyimpanan masih berupa media kertas, sehingga rentan akan kerusakan dan kehilangan. Data 

yang ada masih di input manual sehingga kurang efektif dan efisien dalam melakukan operasional 

sehari-hari. Proses pencarian data juga masih menggunakan cara yang konvensional yang 

tentunya menyita banyak waktu. 

3. Dalam mengatasi permasalahan sistem yang telah dianalisis dan dirancang, maka penulis perlu 

membangun sebuah sistem aplikasi perangkat lunak Administrasi IGD di Rumah Sakit Dr. H. A. 

Rotinsulu. Dengan adanya sistem informasi ini  diharapkan bisa membantu petugas dalam 

pengolahan data dan mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja. Penulis 

mengimplementasikan pada aplikasi Microsoft Visual Studio 2010 dan menggunakan Microsoft 

Access sebagai databasenya, sehingga pengolahan data ini memiliki media penyimpanan yang 

lebih baik. 
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